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merpatiku pulih sepasang 
jelajahlah sawang 
mengedari jagat melayang 
menyebar amanat 
tuntulan kemajuan umaL

MERPATI
kulepas sepasang merpati pulih 
tenang melayang memadu kasih 
di alas tanah cerah laid membuih 
lerbanglah sekuat sayap 
berkepaklah pantang hinggap

kccil dan scderhana, scsuai sifat dan 
fungsi burung. Dalam ,,Pcrkutut,1 
dituliskan, "buat apa kau kujadikan 
piaraanl manggung di sangkar 
keemasanl menghabiskan ma- 
kanan：' lebih baik, "manggunglah 
merdu sepuas hall! menghibur kami 
kerja di ladang ：'

Sedangkan ''Betel'' sepcrti juga 
elang dan gagak, banyak mcrugikan 
petani, "kalau hibiarkan kami rugi 
kamu unlung," seperli juga ''Pipit'' 
yang, "mcncuri padi tak kunjung 
henti.** Semcntara burung ^Bido0, 
"menalap langit mencari jalan 
mati," sepcrti juga "Bangau Ton­
tong* * yang, "mencari jalan mali jika 
kemari datangmu," tetapi "Sri Gun- 
ling", "hitam mulus hitam manis... 
sri gunling gembiraJ mencari se- 
rangga：'

Lain dengan ''Kedasih'' yang me- 
nakulkan jika berbunyi, f,beUpa bu- 
nyimu menyayat... siapa 'kan jadi 
may at/1 dan ''Sikatan'' yang mem- 
beri harapan, ''senipa pemuda desa 
hadapi lantangan zamanJ tak banyak 
bicara di sawah ladang terus kerja.11

Sementara ''Manyar'' mampu 
menjadi teladan dalam hal ketela- 
lenan, 1 ^embaran-lembaran ilalang 
di ladangAckund ibuatnya sarang/* 
laiknya juga burung "Gereja'' yang 
mencari gedung-gedung untuk mem- 
bual sarang, ''mencari pasangan se- 
sat ke desa... asing di ladang hati tcr- 
balun." Kumpulan ini ditulup de­
ngan ''Metpali'' yang selain 
menyiratkan makna utuh scbagai 
bcnda hidup, ia juga mampu sebagai 
lambang seperti seuluhnya dikutip 

i berikul ini.

petani! memperbanyak hasil bumill 
kicau kulilang petang haril meng- 
usapi hati petani/ berlepas lelah di • 
desa sepi!* 」

Sajak ''Elang'' yang, "mcngincar 
anak ayam mengais bawah batang 
kacang," merupakan momok dan di- 
bcnci. Sedangkan ,,Prenjakt, mem- 
beri harapan, ,llamu jejaka tampan! 
berbudi dan berimanl tahu jalan 
zaman// datang meminang adik 
bungsuku si minah. ''Burung "Ja- 
lak", "paruh kuning cakar kuning 
bulu hitam begiiu indah," yang amat 
konlras dengan ''Gagak'' yang,''如. 

tajaman patukmu tanda ganas/ 
kchilaman bulumu mengandung se- 
dih dan waswas^ sehingga pcnyair 
menginginkan, "semoga penjahal 
saja yang mail hari M biar aman 
kehidupan desa kami：'

Tampaknya penyair mcngcnal be- 
nar scliap burung, fungsi burung dan 
Grasat apa yang dibawa burung- 
burung itu jika mcreka bcrsuara de­
ngan nada-nada tcrlcntu. Seperti 
"Cangak” yang, bunyimu di ujung 
senjal membawa suara ngeri da・ 
tangmu dari tenggara! burung per- 
tanda datangnya kematianJ rumah 
siapa kauhinggapi bubungan.'1 Na- 
mun "Gemak'' lak demikian, llbelu- 
kar gunung gelanggangmu bersa- 
bung," sementara "Gelatik'' yang, 
''kiJjerikan kau ke tukang oganl 
...kerja ramalan buat orang kebi- 
ngungany Burung ''Kolik" mem- 
punyai fungsi sebagai peronda, ^de­
ngan suaramu menggores angkasal 
bangunkan kami untuk menjaga 
desa."' Sementara ''Pelatuk'' seakan 
memberi kekuatan, memberi contoh 
teladan bagi pelani,11 ketukmu mene- 
bari ladang mengeluk halt kami/ 
menggugah semangat memperba­
nyak hasil bunu!* Lalu "Engguk" 
menjadi karib, 11 bunyimu menghias 
sunyU hadirmu menemani kami：' 
dan ^anggukmu mengiakan/ tenlang 
kerja saja! tanam jagung kacang 
ketela/ anggukmu meyakinkanl ten- 
tang hidup kami/ berladang di desa 
sepi：'

Umumnya Piek Ardijanto Sufwi- 
jadi menyajikan bentuk ucap yang

PUSAT DOKUMENTASI SASTRA H：.3. JASSIN
----------一— 一_____ - ______ — ■-… I 一*

Jakarta: Harian :'edi旦：nconeoi住

如伽时img di htaf

I 

iPfeff /W翩0河脚
H ulama puisi-puisi Pick Ar-
| dijanto Socprijadi adalah ke- 

I %^^/sederhanaan pengucap- 
L annya. Ciri lainnya adalah konsisten- 
I sinya pada tema al am desa dan ling- 
I kungan hidup. Meskipun ia menulis 
I puisi dengan tema yang lebih luas, 
I telapi yang dominan dari sajak- 
I1 sajaknya adalah icma dunia desa.

Dalam Tonggak 2 susunan Linus 
Suryadi AG (Jakarta: Gramedia, 
1987) lerpilih scpuluh puisinya yang

1
 dikutip dari Saslra dan Horison. So- 

rotan ini secara khusus menganalisis 
sejumlah puisinya yang dibcri judul

I ^Burung-burung di Ladang" (llori- 
l son No. 11, Th. VI, November

1971). C,
i Kumpulan ini pemah terbit secara 
I lerbatas oleh sebuah penerbit di Ja- 
]karta. Satu hal yang pantas dikagumi 
| dari pcnyair ini adalah kesetiaannya 
i pada dunia sastra.
J Kelahiran Magetan, Jawa Timur, 
? 12 Aguslus 1929, hingga pension se- 
| bagai guru SMA, tetapi sebagai pe- 
I nyair ia tenis menulis, tak pemah 
I pension. Bebcrapa puisi lerbarunya 
I tcrlihal tersebar di berbagai media 
! massa. Sebagai apresialor sastra, ia 
I banyak melahirkan sasirawan.
I Kumpulan ^Burung-burung di La- 
| dang", sebagaimana siratan judulnya 
I memang berbicara lenlang burung - 
I kecuali satu judul" Kepada Istrikif' 

yang ditulis dengan lema lain, tetapi 
masih menyiratkan alam desa di 
mana dalam beberapa barisnya ia 
menulis, 11 ningsih manis istriku 
sayangl marl kila pergi ke ladangll 
...ningsih manis pusat cinla/ marl 
kila kerahkan tenagaJI ...ningsih ma­
nis curahan kasihl kila istirah bila 
letih/l ...ningsih manis pusaran 
rinduJ betapa kila lakkan terharuJ 
pandang dan dengarlah burung- 
burung ilu/ mengajak bicara engkau 
dan aku.11

Sajak ini merupakan pengantar un- 
luk sajak-sajak lain, sajak-sajak yang 
khusus diberi judul nama burung. 
Ada 24 nama burung yang disajak- 
kan dimulai dari ''Kep&ang" yang 
dikalakan,11 par uh kaki merahjambul 
amat menarik haliku... tambatan 
cinla seluruh desa：' Sedangkan bu- 
rung ''Kulilang" dikatakan, "kicau 
kutilang pagi harilmeleculi hati
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oi, merpaliku yang berkasihan sepa 
S5g 
berkepak hasralkan kemerdekaan 
me lay a ng hasralkan kedamaian 
edarilah dunia dengan berita kema- 
nusiaan 
bulan telah diinjak insan

Penulis adalah novelis/pengamat 
sastra. * f\

Di samping tcma alam dcsa dan 
konsistcnsi pcnyair dalam dunia sas- 
lrat Pick Ardijanto Socprijadi meng- 
enal dengan baik objek sajak- 
sajaknya. Dari sudut pikiran dan 
slruktur pcngucapan, sajak-sajak 
Pick lidak mcmbcrikan kcbaman, le- 
tapi riak-riak kecil dan pikiran- 
pikiran kecil yang kadang tcrlupakan 
membuat suatu scniakan dan kejutan 
yang membuat sajak-sajaknya enak 
dibaca.

Juga sajak-sajak diafan yang me- 
rupakan contoh sajak yang mudah 
dijadikan bahan apresiasi, karcna ti- 
dak banyak mengandung image dan 
asosiasi yang rumit, bahkan umum- 
nya sajak-sajak Piek tidak mengan­
dung hal-hal yang bersifat simbolik, 
kata-kalanya denoialif, karcna itu da- 
pat dijadikan bahan dasar apresiasi 
untuk para pemula.

Hal lainnya adalah jiwa desanya 
yang memberi ruang khusus sebagai 
imbauan bagi generasi muda perko- 
laan uniuk lebih mcmahami dan mau 
"Uinm ke desa'', dan pikiran ini 
membuat sajak-sajak Piek aktual dan 
konlekstual dalam seliap situasi, 
meskipun cara ucapnya terasa kuno.

Pikiran sccara internal dan ekster- 
nal yang dipaparkan lewal jenis bo­
ning menjadikan kekayaan tersendiri 
dalam khazanah saslra Indonesia mo­
dem.

Sebagai mana pemah dikatakan 
Dr. H.B. Jassin, sastra Indonesia itu 
ibarat kebun bunga, ada ribuan jenis 
bunga yang hams tumbuh, dan aneka 
ragam itulah yang membuat taman 
ilu semarak, bukan hanya dari satu 
jenis bunga saja. Piek Ardijanto Soe- 
prijadi telah menanam salah satu je­
nis pohon bunga sastra tcnlang dunia 
burung di dalam taman bunga saslra 
Indonesia Raya.


